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ABSTRAK

Cristian Revaldo Nanda Saputra/222022041/ Pengaruh Literasi Pajak dan Digitalisasi Pajak
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dengan Sosialisasi Pajak sebagai Variabel
Moderasi

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Literasi Pajak dan Digitalisasi Pajak terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi serta menguji peran Sosialisasi Pajak sebagai variabel
moderasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi Wajib Pajak Orang
Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu II. Sampel penelitian berjumlah
100 responden yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner. Analisis data menggunakan regresi
linear berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Literasi Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi. Digitalisasi Pajak juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi. Sementara itu, Sosialisasi Pajak tidak mampu memoderasi pengaruh
Literasi Pajak maupun Digitalisasi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kepatuhan Wajib Pajak berkaitan dengan pemahaman
perpajakan dan pemanfaatan sistem perpajakan digital, sedangkan Sosialisasi Pajak belum terbukti
memperkuat hubungan tersebut..

Kata kunci: Literasi Pajak, Digitalisasi Pajak, Sosialisasi Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak,
Wajib Pajak Orang Pribadi
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ABSTRACT

Cristian Revaldo Nanda Saputra / 222022041/ The Effect of Tax Literacy and Tax Digitalization
on Individual Taxpayer Compliance with Tax Socialization as a Moderating Variable

This study aims to analyze the effect of Tax Literacy and Tax Digitalization on Individual Taxpayer
Compliance and to examine the role of Tax Socialization as a moderating variable. This study
employed a quantitative approach with a population of Individual Taxpayers registered at the
Palembang Seberang Ulu II Primary Tax Olffice. The sample consisted of 100 respondents who were
selected through questionnaire distribution. Data were analyzed using multiple linear regression
and Moderated Regression Analysis (MRA) with the assistance of SPSS. The results show that Tax
Literacy has a positive and significant effect on Individual Taxpayer Compliance. Tax Digitalization
also has a positive and significant effect on Individual Taxpayer Compliance. Meanwhile, Tax
Socialization does not moderate the effect of Tax Literacy or Tax Digitalization on Individual
Taxpayer Compliance. These findings indicate that improvements in Individual Taxpayer
Compliance are associated with taxpayers' understanding of taxation and the utilization of digital
tax systems, while Tax Socialization has not been proven to strengthen these relationships.

Keywords: Tax Literacy, Tax Digitalization, Tax Socialization, Individual Taxpayer Compliance.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pajak merupakan salah satu aspek fundamental dalam kehidupan
bernegara di era modern. Setiap negara menetapkan kebijakan perpajakan
sebagai sumber pembiayaan utama bagi sektor publik, baik untuk
penyelenggaraan pemerintahan maupun pembangunan nasional. Melalui
pajak, pemerintah memperoleh dana yang digunakan untuk menyediakan
layanan publik, membiayai pembangunan infrastruktur, serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat secara luas. Oleh karena itu, pajak memegang
peranan strategis dalam struktur anggaran negara dan menjadi instrumen
penting bagi pemerintah dalam mengelola serta mengembangkan
perekonomian nasional.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Ketentuan
Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP), pajak didefinisikan sebagai
kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan,
yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak
memperoleh imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan
negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Definisi tersebut
menegaskan bahwa pajak merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh
setiap wajib pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Sifat pajak yang
memaksa ini menunjukkan bahwa pemungutan pajak tidak bersifat
sukarela, melainkan menjadi tanggung jawab hukum yang harus

dilaksanakan demi mendukung kepentingan dan keberlangsungan negara.



Kepatuhan adalah suatu sikap kemauan untuk berbuat sesuatu yang
dilandasi oleh kesadaran atau paksaan, yang menyebabkan seseorang
berperilaku sesuai dengan harapan. Kepatuhan wajib pajak orang pribadi
sangat penting untuk mendukung upaya pemerintah dalam meningkatkan
penerimaan pajak negara. Pemerintah harus berkonsentrasi pada upaya
peningkatan penerimaan melalui berbagai program guna memaksimalkan
penerimaan pajak (Sa’diyah et al., 2021)

Faktor lain yang memengaruhi tingkat kepatuhan pajak individu adalah
Literasi pajak yang dimiliki oleh wajib pajak itu sendiri. Literasi pajak
merujuk pada tingkat pemahaman dan pengetahuan individu mengenai
sistem perpajakan, yang mencakup hak dan kewajiban perpajakan serta
kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Literasi pajak juga meliputi pemahaman mengenai jenis-jenis
pajak, metode perhitungan pajak, serta prosedur pembayaran dan pelaporan
pajak(Triansyah & Putra, 2025)Dengan Literasi yang memadai, wajib pajak
diharapkan mampu menjalankan kewajiban perpajakannya secara benar dan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Saat ini, masih banyak masyarakat khususnya wajib pajak belum
memiliki  pengetahuan dan pemahaman yang komprehensif mengenai
perpajakan(Aini, Suhatmi, et al., 2025). Peningkatan Liferasi perpajakan
menjadi sangat penting digencarkan, terutama di tengah dinamika
reformasi  dan transformasi sistem perpajakan yang terus

berkembang. Wajib pajak dengan Literasi pajak yang memadai akan



lebih mudah memahami peraturan perpajakan, sistematika pelaporan,
mekanisme perhitungan pajak, dan konsekuensi dari ketidakpatuhan,
sehingga cenderung melaksanaan kewajiban perpajakan dengan benar dan
tepat waktu (Hadinata & Marpaung, 2025)

Faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah
digitalisasi layanan pajak. Digitalisasi perpajakan adalah efisiensi
penerapan mekanisme pajak yang diciptakan oleh pemerintah semakin
relevan mengingat kemajuan era digital saat ini. Sebelumnya, dalam
membuat NPWP, menghitung, membayar, dan melaporkan SPT masih
dilakukan dengan cara manual, tetapi kini semua proses tersebut sudah bisa
diakses dengan cara digital. Prosedur yang telah ditetapkan oleh petugas
pajak harus mudah diakses sehingga dapat digunakan oleh wajib
pajak(Novita & Frederica, 2023).Digitalisasi juga berpotensi
meningkatkan kepatuhan para wajib pajak dengan beberapa keuntungan,
termasuk menurunkan Tindakan penipuan yang sering dilakukan, yaitu
dengan manipulasi dokumen yang seharusnya diserahkan.(Henriette &
Erasashanti, 2023)

Sosialisasi pajak merupakan salah satu strategi pemerintah dalam
meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak melalui pemberian informasi,
edukasi, serta pembinaan agar wajib pajak memiliki pemahaman yang lebih
mendalam mengenai berbagai aspek perpajakan(Saputra et al., 2022).
Pelaksanaan Sosialisasi yang diterima oleh wajib pajak dapat memberikan

pengaruh positif, seperti meningkatkan pengetahuan mengenai metode



pembayaran pajak, prosedur perpajakan yang berlaku, serta kesadaran akan
pentingnya pajak bagi pembiayaan negara. Tujuan adanya Sosialisasi
kepada wajib pajak terkait dengan perpajakan adalah agar ketika ingin
melakukan pembayaran para wajib pajak sudah mengetahui tata cara
melakukan pembayarannya sesuai dengan prosedur atau ketentuan yang
berlaku. selain itu dengan adanya perpajakan bisa meningkatkan kesadaran
wajib pajak akan patuh terhadap perpajakan (Fadhilatunisa, 2021).

Hubungan antara Liferasi pajak dan digitalisasi pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak tidak selalu menunjukkan hasil yang konsisten.
Dalam kondisi tertentu, peningkatan Literasi dan penerapan sistem digital
belum tentu secara otomatis mendorong kepatuhan pajak. Oleh karena itu,
Sosialisasi pajak memiliki peran penting sebagai variabel moderasi yang
dapat memperkuat maupun memperlemah pengaruh Literasi pajak dan
digitalisasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Sosialisasi pajak yang
dilaksanakan secara efektif mampu meningkatkan pemahaman wajib pajak
tidak hanya mengenai ketentuan perpajakan, tetapi juga terkait penggunaan
sistem perpajakan berbasis digital, sehingga kepatuhan pajak dapat tercapai
secara lebih optimal.

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Indonesia belakangan ini memanggil
wajib pajak golongan high wealth individual (WP kaya) untuk
mengklarifikasi data perpajakan mereka setelah ditemukan ketidaksesuaian
antara data riil dengan laporan SPT yang disampaikan. Langkah ini

mencerminkan bahwa masih terdapat tantangan dalam kepatuhan substantif



wajib pajak, di mana kewajiban perpajakan tidak hanya soal pelaporan
formal tetapi juga kejujuran dan akurasi dalam pengisian kewajiban
perpajakan. Selain itu, pemerintah melalui Kementerian Keuangan tengah
mematangkan regulasi baru pengawasan kepatuhan wajib pajak dan
mengembangkan pendekatan cooperative compliance untuk memperkuat
hubungan antara otoritas pajak dan wajib pajak, sebagai respon terhadap
rendahnya tingkat kepatuhan yang belum optimal. Tren kebijakan ini
menunjukkan bahwa masalah kepatuhan pajak masih menjadi isu penting
yang memerlukan pemahaman mendalam terkait Literasi pajak,
pemanfaatan teknologi digital, dan strategi Sosialisasi pajak untuk
meningkatkan kepatuhan wajib pajak di Indonesia.

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) menyelenggarakan program Pajak
Bertutur 2025 sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman dan
kesadaran pajak sejak dini kepada generasi muda. Pelaksanaan program
edukasi ini menunjukkan bahwa Literasi pajak di kalangan masyarakat,
khususnya generasi muda sebagai calon wajib pajak, masih dinilai belum
memadai. Rendahnya pemahaman mengenai fungsi pajak, hak dan
kewajiban perpajakan, serta peran pajak dalam pembangunan negara
berpotensi menimbulkan sikap kurang patuh ketika mereka telah memiliki
kewajiban perpajakan di masa mendatang. Kondisi ini mencerminkan
bahwa Literasi pajak masih menjadi permasalahan mendasar yang perlu
ditangani secara berkelanjutan, karena rendahnya Literasi pajak dapat

berdampak pada rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak di Indonesia.



Permasalahan dalam penerapan digitalisasi pajak di Indonesia masih
menjadi perhatian meskipun Direktorat Jenderal Pajak (DJP) terus
menggalakkan transformasi digital dalam administrasi perpajakan.
Penerapan sistem administrasi perpajakan terpadu seperti Coretax DJP yang
bertujuan untuk mengintegrasikan proses pendaftaran, pelaporan, dan
pembayaran pajak secara elektronik, pada kenyataannya masih menghadapi
berbagai tantangan. Salah satu permasalahan utama terlihat dari rendahnya
tingkat adopsi dan pemanfaatan sistem digital oleh wajib pajak, meskipun
infrastruktur dan akses digital telah tersedia secara luas. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara kebijakan digitalisasi pajak
dengan kemampuan dan kesiapan wajib pajak dalam menggunakan sistem
tersebut, sehingga efektivitas administrasi pajak belum optimal dan
berpotensi menghambat peningkatan kepatuhan wajib pajak di Indonesia

Penelitian Sebelumnya yang dilakukan oleh (Handayani et al., 2025)
yang menyatakan bahwa Liferasi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak. Sementara penelitian (Kusumadewi & Dyarini, 2022)
menemukan tidak ada pengaruh antara Literasi pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Tambun & Riandini, 2022)
yang menemukan bahwa Digitalisasi Pajak  berpengaruh terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak. Sementara pada penelitian (Ristiyana et al.,
2024)menemukan bahwa Digitalisasi Pajak tidak memiliki pengaruh

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak



Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Afrida & Kusuma, 2021)
yang menyimpulkan bahwa Sosialisasi pajak berperan dalam memperkuat
pengaruh Literasi pajak dan digitalisasi pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak. Melalui Sosialisasi yang intensif dan mudah dipahami, wajib pajak
menjadi lebih sadar akan kewajiban perpajakannya serta lebih mampu
memanfaatkan fasilitas perpajakan digital yang tersedia. Namun demikian,
hasil yang berbeda ditemukan oleh (Sinuhaji et al., 2024) yang menyatakan
bahwa Sosialisasi pajak tidak mampu memoderasi pengaruh Literasi pajak
dan digitalisasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal tersebut
disebabkan oleh pelaksanaan Sosialisasi yang belum optimal, sehingga
belum mampu meningkatkan motivasi dan pemahaman wajib pajak
terhadap isu-isu perpajakan.

Tabel 1.1

Jumlah WPOP dan Tingkat Kepatuhan SPT Tahun KPP Pratama
Seberang Ulu II Palembang Tahun 2020-2025

Tahun | Jumlah | Jumlah Jumlah Persentase | Persentase
WPOP | WPOP WPOP patuh Tidak Patuh
Terdaftar | Yang Yang tidak

Melaporkan | Melaporkan
SPT SPT

2022 | 132.656 | 40.689 91.967 30,67% 69,33%

2023 | 141.083 | 29.949 111.134 21,23% 78,77%

2024 | 152.570 | 25.381 127.189 16,64% 83,36%

2025 | 161.544 | 24.801 136.743 15,35% 84,65%

Sumber , KPP Pratama Sebrang Ulu 1l, 2026
Berdasarkan Tabel I.1, jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) yang
terdaftar di KPP Pratama Seberang Ulu II Palembang mengalami
peningkatan setiap tahun, yaitu dari 132.656 orang pada tahun 2022 menjadi

161.544 orang pada tahun 2025. Namun, peningkatan jumlah WPOP



tersebut tidak diikuti dengan meningkatnya kepatuhan dalam melaporkan
SPT Tahunan. Persentase kepatuhan justru mengalami penurunan dari
30,67% pada tahun 2022 menjadi 21,23% pada tahun 2023, kemudian turun
menjadi 16,64% pada tahun 2024, dan kembali menurun menjadi 15,35%
pada tahun 2025. Sebaliknya, persentase WPOP yang tidak melaporkan SPT
Tahunan terus meningkat hingga mencapai 84,65% pada tahun 2025.
Secara rata-rata, tingkat kepatuhan WPOP dalam melaporkan SPT
Tahunan selama periode 2022—-2025 hanya sebesar 20,97%, sedangkan rata-
rata tingkat ketidakpatuhan mencapai 79,03%. Kondisi ini menunjukkan
bahwa meskipun jumlah wajib pajak terus bertambah, tingkat kepatuhan
pelaporan SPT masih tergolong rendah. Oleh karena itu, perlu dikaji faktor-
faktor yang dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak, seperti Literasi
pajak, digitalisasi pajak, dan Sosialisasi pajak, sehingga diharapkan mampu
mendorong Wajib Pajak Orang Pribadi untuk melaksanakan kewajiban

perpajakannya dengan lebih baik.

Tabel 1. 1
Survei Pendahuluan
Wajib Pajak Orang Pribadi Jawaban
Hermansah Berdasarkan hasil wawancara Wajib
(usaha kuliner) Pajak mengatakan bahwa terdapat

perasaan malas yang timbul dalam
diri Wajib Pajak untuk memenubhi
kewajibannya sebagai Wajib pajak.

Andi Saputra Berdasarkan hasil wawancara Wajib
(Perdagangan) Pajak mengatakan bahwa merasa
kurang memahami kewajiban
perpajakan karena jarang
mendapatkan Sosialisasi pajak secara
langsung. Informasi mengenai
perubahan peraturan, tata cara




pelaporan, maupun penggunaan
sistem pajak digital sering kali saya
peroleh secara terbatas dan tidak

terstruktur.
Zuleha Berdasarkan hasil wawancara Wajib
(Usaha Fashion) Pajak mengatakan bahwa dengan

adanya perubahan dalam sistem
administrasi perpajakan modern
terdapat kendala dalam pelaporan
pajak via online. Hal tersebut
menyebabkan Wajib Pajak tidak
memenuhi kewajibannya dikarenakan
WP

masih sulit memahami sistem yang
baru.

Sumber: Penulis, 2026

Berdasarkan hasil survei pendahuluan terhadap beberapa wajib pajak
orang pribadi, ditemukan adanya permasalahan terkait rendahnya kepatuhan
pajak. Salah satu wajib pajak menyampaikan adanya rasa malas dalam
memenuhi kewajiban perpajakan, yang menunjukkan bahwa kepatuhan
tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan, tetapi juga oleh sikap dan
kesadaran wajib pajak terhadap pentingnya pajak.

Selain itu, sebagian wajib pajak mengaku kurang memahami kewajiban
perpajakan karena jarang memperoleh Sosialisasi pajak secara langsung.
Informasi mengenai perubahan peraturan, tata cara pelaporan, serta
penggunaan sistem pajak digital diterima secara terbatas dan tidak
terstruktur, sehingga menimbulkan kebingungan dalam pelaksanaan
kewajiban perpajakan. Kendala juga ditemukan dalam penggunaan sistem

administrasi perpajakan berbasis digital, di mana perubahan sistem



10

pelaporan pajak secara online belum sepenuhnya dipahami oleh seluruh
wajib pajak.

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa rendahnya
kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh keterbatasan Literasi pajak,
kendala Digitalisasi pajak, serta kurang optimalnya Sosialisasi pajak. Oleh
karena itu, Sosialisasi pajak dipandang sebagai faktor penting yang dapat
memperkuat pengaruh Literasi pajak dan digitalisasi sistem perpajakan
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, sehingga mendorong
peningkatan kepatuhan secara berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik melakukan penelitian
tentang “Pengaruh Literasi Pajak dan Digitalisasi Pajak Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dengan Sosialisasi Pajak
sebagai Moderasi” (pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Sebrang ulu II)

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah penelitian
ini adalah :

1. Bagaimana Pengaruh Literasi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak?
2. Bagaimana Pengaruh Digitalisasi pajak terhadap Kepatuhan wajib

Pajak?

3. Bagaimana Pengaruh Literasi perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak dengan Sosialisasi pajak Sebagai Variabel Moderasi?

4. Bagaimana Pengaruh Digitalisasi pajak Terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak dengan Sosialisasi pajak Sebagai Variabel Moderasi?
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C. Tujuan Peneltian

Berdasarkan dari uraian latar belakang maka tujuan penelitian adalah

untuk :

1. Mengetahui Pengaruh Literasi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

2. Mengetahui Pengaruh Digitalisasi pajak terhadap Kepatuhan wajib
Pajak

3. Mengetahui Pengaruh Literasi perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak dengan Sosialisasi pajak Sebagai Variabel Moderasi

4. Mengetahui Pengaruh Digitalisasi pajak Terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak dengan Sosialisasi pajak Sebagai Variabel Moderasi

D. Manfaat penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diahrapkan

akan memberikan manfaat bagi semua pihak diantarnya :

1.

Bagi penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
pemahaman penulis mengenai pengaruh Literasi pajak dan digitalisasi
pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dengan Sosialisasi

pajak sebagai variabel moderasi.

Bagi Instansi/Pemerintah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan

masukan bagi instansi perpajakan dalam meningkatkan Literasi pajak,
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optimalisasi digitalisasi pajak, serta efektivitas Sosialisasi pajak guna
mendorong kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

. Bagi Almamater

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan dan
memperkaya kajian ilmiah di bidang perpajakan bagi civitas akademika

serta peneliti selanjutnya.
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